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Kepala Balai Menyapa

Hai, pembaca yang budiman.

Kami mempersembahkan buku-buku cerita bernuansa lokal
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembaca dapat menikmati cerita
dan ilustrasi yang menarik di dalamnya.

Buku-buku cerita ini disajikan dalam dua bahasa, yaitu bahasa
Jawa dan bahasa Indonesia. Semoga buku ini menumbuhkan
minat membaca dan semangat melestarikan bahasa daerah
serta menginternasionalkan bahasa Indonesia.

Selamat membaca!

Kepala Balai Bahasa Provinsi DIY

Dwi Pratiwi







Aku nembe teka.
Sing duwe toko langsung
majang aku.




Sawetara bathik ngajak aku kenalan.
Kita ora bisa ngenteni.

Sapa sing bakal nuku awake dhewe?
Samangsa kita ninggalake saka kene?

Beberapa batik mengajakku
berkenalan.

Kami sudah tidak sabar.

Siapakah yang akan membeli kami?
Kapankah kami pergi dari sini?




Sedina lumaku.
Kancaku, Pamiluto payu.
Rong dina lumaku.
Kancaku, Sindur payu.

Sehari berlalu.

Temanku, si Pamiluto terjual.
Dua hari berlalu.

Temanku, Sindur terjual.




ri berlalu.

u, Ciptoning terjual.
ari berlalu.

u, Cuwiri terjual juga.




Aku kok durung payu.
Kapan kang bakal nuku aku teka?

Aku belum juga terjual.
Kapan ya, pembeliku datang?




Aku merasa kesepian.

Teman-temanku sudah
terjual semua.
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Banjur teka bathik anyar.
Padha apik banget.

Aku isin kenalan.

Aku kangen kanca-kanca sing
wis payu.

Lalu datanglah batik-batik
baru.

Mereka sangat bagus.

Aku malu berkenalan.

Aku merindukan teman-teman
yang telah terjual.




Aku kudu semangat.
Ing tembe, sing nuku aku
mesthi teka.

Aku harus semangat.
Suatu hari nanti, pembeliku
pasti datang.




Kapan dina iku bakal teka, ya?
Aku ora pengin dadi pajangan
selawase.

Aku pengin ana kang nuku aku.
Aku pengin ana kang nganggo
aku.

Kapankah hari itu tiba?

Aku tidak mau menjadi kain
pajangan selamanya.

Aku ingin ada yang membeliku.
Aku ingin ada yang memakaiku.




Mbok menawa, ana sing
salah karo aku.

Kainku alus banget.
Motipku apik banget.

Jangan-jangan ada yang salah
denganku.

Kainku sangat lembut.
Motifku sangat bagus.




Kena ngapa aku durung payu?
Ana bathik mangsuli yen aku iki

bathik kusus.

Dheweke kandha, aku ora kanggo

sadhengah wong.

Mengapa aku belum juga terjual?
Sebuah batik menjawab kalau
aku ini batik istimewa.

Katanya, aku tidak untuk
sembarang orang.




Banjur, sapa wong iku?

Yagene dheweke ora enggal-enggal
marani aku?

Aku wiwit kesel ngenteni.

Lalu, siapakah orang itu?
Mengapadiatidak segeradatang
kepadaku?

Aku mulai lelah menunggu.




Waktu pun terus berlalu.

Dari sebulan menjadi setahun.
Batik-batik datang dan pergi.
Hanya aku yang masih tetap di sini.




Aku ini batik pajangan.
Tidak ada yang
menginginkanku.

Akulah si Parang Barong
yang menyedihkan.
Tidak ada yang mau
membeliku.




Oh, ... kayane aku salah.
Ana sing teka nuku aku.
Aku njerit seneng.

Oh, ... sepertinya aku
salah.

Seseorang datang
membeliku.

Aku berteriak gembira.



i, ana wong Ketika aku terbangun,

aku. seseorang telah memakaiku.

uweni makna  Katanya, motifku memiliki
makna yang dalam.

ika manawa Katanya, aku adalah

pralambang  lambang dari kebijaksanaan.

Katanya, hanya Sri Sultan
garso Dalem yang boleh memakai aku.
o aku.
gu bab kui. Aku tersenyum
imewa ana ing mendengarnya.
bener. Segala sesuatu istimewa di

tempat yang tepat.
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Aku Iki Parang Barong

Aku INi Parang Barong

Perasaan pesimis dirasakan oleh batik Parang
Barong saat teman-teman batiknya telah terjual
satu per satu. Senang dan percaya diri saat tiba
di toko pertamakali menjadi sirna. Rasa khawatir
terus menerus dirasakan oleh Parang Barong
karena belum dibeli oleh pelanggan. Akan tetapi,
batik lain menyakinkan bahwa akan ada pembeli
datang.

Apakah Batik Parang Barong mendapatkan
pelanggannya dengan tepat?
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